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Abstrak 

Dalam lingkup perusahaan, anggaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengendalikan dan mengalokasikan sumber daya finansial. Senjangan anggaran merupakan 

bagian yang krusial dari penganggaran karena dapat memengaruhi kinerja perusahaan dan 

niat manajer. Penelitian ini menginvestigasi hubungan yang ada antara narsisma dan 

senjangan anggaran dalam konteks institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Selain 

mempertimbangkan variabel narsisma, penelitian ini juga menganalisis peran gender 

sebagai variabel pemoderasi dalam hubungan tersebut. Pendekatan yang diambil oleh 

penelitian ini cukup unik, karena fokus pada konteks Indonesia dan menggunakan metode 

survei online dalam pengumpulan data. Analisis data dilakukan melalui metode Partial 

Least Square - Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Hasil dari penelitian ini 

memberikan temuan menarik. Salah satu temuan utamanya adalah bahwa faktor jenis 

kelamin ternyata memiliki pengaruh terhadap hubungan antara tingkat narsisma dan 

senjangan anggaran. Meskipun dihipotesiskan bahwa narsisma dapat berkontribusi pada 

senjangan anggaran, penelitian ini menemukan bahwa pengaruh narsisma terhadap 

senjangan anggaran tidak dapat terkonfirmasi dalam konteks institusi pendidikan tinggi di 

Indonesia. Ini menunjukkan adanya kompleksitas dalam hubungan antara narsisma dan 

senjangan anggaran yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang dalam 

penelitian ini faktor gender ternyata memengaruhi.  

 

Kata kunci: ciri kepribadian, narsisma, senjangan anggaran, gender, usia 

 

Abstract 

Within the scope of the company, the budget has a very important role in controlling and 

allocating financial resources. Budgetary slack is a crucial part of budgeting because it can 

affect company performance and managers' intentions. This research investigates the 

relationship that exists between narcissism and budgetary slack in the context of higher 

education institutions in Indonesia. In addition to considering the variable narcissism, this 

study also analyzes the role of gender as a moderating variable in this relationship. The 

approach taken by this study is quite unique, as it focuses on the Indonesian context and uses 

online survey methods in data collection. Data analysis was carried out using the Partial 

Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results of this study 

provide interesting findings. One of the main findings is that the gender factor has an 

influence on the relationship between the level of narcissism and budgetary slack. Although 

it is hypothesized that narcissism can contribute to budgetary slack, this research finds that 

the influence of narcissism on budgetary slack cannot be confirmed in the context of higher 

education institutions in Indonesia. This shows the existence of complexity in the relationship 

between narcissism and budgetary slack which may be influenced by other factors that in the 

research gender factor turns out to influence. 
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Pendahuluan 

Penganggaran yang efektif dan terencana dengan baik di perguruan tinggi 

adalah fondasi utama bagi kelangsungan pendidikan berkualitas dan pengembangan 

institusi. Tanpa penganggaran yang memadai, perguruan tinggi akan kesulitan dalam 

menyediakan fasilitas modern, sumber daya pendidikan, dan pelatihan dosen yang 

diperlukan untuk memastikan mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

optimal. Selain itu, penganggaran yang baik juga memungkinkan perguruan tinggi 

untuk mengadakan penelitian dan inovasi, menjalin kemitraan dengan industri, dan 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, yang semuanya berkontribusi 

pada pengembangan komprehensif mahasiswa. Dengan kata lain, penganggaran yang 

tepat adalah elemen kunci dalam menjaga daya saing dan relevansi perguruan tinggi 

dalam dunia pendidikan yang terus berubah dan berkembang. Sayangnya, terlalu 

banyak rencana strategis kampus yang dikembangkan yang tidak terikat dengan 

anggaran operasional kampus. Akibatnya, inisiatif strategis utama tidak didanai atau 

tidak cukup didanai, dan tidak ada cara untuk mengikatnya dengan sumber daya yang 

ada. Hal ini tidak hanya menimbulkan masalah kredibilitas bagi institusi tetapi juga 

menimbulkan kekecewaan di antara fakultas, mahasiswa, staf, dan pendukung 

rencana lainnya (Hyatt, 2020). 

Salah satu topik di penganggaran yang penting dan masih hangat untuk 

dibicarakan adalah senjangan anggaran (budgetary slack). Lukka (1988) menyebut 

bahwa senjangan anggaran merupakan fenomena yang  kompleks dan dapat 

dipandang dari banyak sisi karena dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 

berinteraksi.  Dalam beberapa situasi, penciptaan senjangan tidak selalu 

mengindikasikan perilaku disfungsional dan dampak merugikan pada organisasi, 

karena dalam beberapa kasus senjangan tersebut dapat berperan sebagai pendorong 

motivasi yang pada akhirnya menciptakan nilai (Davila and Wouters, 2005). 

Senjangan anggaran sebenarnya memiliki dua perspektif, yaitu dari sisi negatif dan 

sisi positif, yang dapat dilihat sebagai suatu cara untuk mengelola risiko (Elmassri 

and Harris, 2011). Berbagai upaya dilakukan untuk meminimalkan senjangan 

anggaran, salah satunya dengan penentuan tipe pengendalian, yaitu tidak adanya 

pengendalian kebijakan dan adanya pengendalian kebijakan. Dengan tidak adanya 

pengendalian kebijakan akan memberikan kepercayaan kepada bawahan sehingga 
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meminimalkan senjangan anggaran (Douthit et al., 2022). Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang efek kejujuran manajer beserta faktor 

kontekstual yang memengaruhinya dalam proses persiapan dan pelaksanaan 

anggaran maka perlu penyelidikan terhadap konteks pengendalian manajemen 

lainnya (Church et al., 2019). 

Beberapa penelitian mengaitkan senjangan anggaran dengan variabel-variabel 

yang lain, antara lain persepsi keadian dan self efficacy (Abdullah and Brink, 2012), 

norma sosial (Daumoser et al., 2018), dan tekanan kepatuhan dikaitkan dengan 

pertanggungjawaban (Davis et al., 2006).. Senjangan anggaran merupakan salah satu 

perilaku taketis.. Akhir-akhir ini isu penelitian yang terkait dengan perilaku taketis 

dihubungkan dengan aspek personality trait (ciri kepribadian) seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Mowchan et al. (2015) yang menggunakan proaktivitas, impulsivitas 

dan otoritarianisme  sebagai antesenden perilaku taketis. Menurut Daumoser et al. 

(2018) penelitian tentang ciri kepribadaian yang dikaitkan dengan senjangan 

anggaran masih jarang dilakukan. Selain itu, terlepas dari kenyataan bahwa 

senjangan anggaran telah dipelajari secara ekstensif di bidang akuntansi manajemen 

(Daumoser et al., 2018), penelitian sebelumnya mengaburkan pemahaman kita 

tentang subjek penting ini karena dilakukan di tingkat organisasi dan nasional. 

Dengan demikian, dengan mengkaji dampak kepribadian (diferensiasi individu) pada 

kecenderungan untuk menghasilkan senjangan anggaran, maka studi ini memperkaya 

literatur tentang senjangan anggaran.  

Dalam disiplin akuntansi, terbukti bahwa kepribadian memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat toleransi terhadap penganggaran partisipatif 

(Mahlendorf et al., 2015). Ciri kepribadian juga dicoba dimasukkan dalam penelitian 

ini dalam kaitannya dengan senjangan anggaran. Ciri kepribadian yang dipilih adalah 

narsisma. Narsisma adalah bagian dari dark triad of personality traits (Paulhus and 

Williams, 2019). Narsisus mungkin lebih merupakan iritasi interpersonal daripada 

ancaman (Paulhus et al., 1997). Narsisma berelasi dengan personal strivings (Sutin 

and Robins, 2008). Salah satu penelitian yang menghubungkan dengan kepribadian 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Martinsen et al. (2019) yang menghubungkan 

narsisma dengan tujuh kepribadian kreatif.. Perilaku taketis biasanya dikaitkan 

dengan moralitas. Sementara hubungan antara moralitas dan gender telah 
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mendapatkan perhatian dari banyak peneliti dalam beberapa dekade terakhir. Secara 

umum, hasil penelitian ini beragam (Bossuyt and Van Kenhove, 2018).  Salah satu 

penelitian yang meneliti hubungan antara moral dan gender adalah penelitian 

Nguyen et al. (2008). 

Saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa pekerja tidak hanya didominasi oleh 

satu generasi tetapi ada beberapa generasi. Fogarty et al. (2017) membandingkan 

kepribadian antara generasi individu milenial yang saat ini memasuki akuntansi 

dengan kelompok generasi sebelumnya, diwakili oleh Baby Boomers, yang 

memasuki profesi pada 1980-an, dan siswa yang lebih tua dan profesional yang lebih 

muda (Generasi X). Hasilnya menunjukkan dukungan terhadap premis bahwa 

generasi milenial yang sekarang memasuki profesi akuntansi benar-benar unik. 

Meskipun demikian, perbedaan kepribadian tersebut tidak terkait dengan locus of 

control sehingga diharapkan tidak mempengaruhi  kesuksesan individu pada generasi 

milenial. 

Meskipun terdapat pengakuan yang tinggi terhadap peran sentral universitas 

dalam masyarakat, mekanisme alokasi sumber daya utamanya, yaitu penganggaran, 

telah menerima perhatian penelitian yang relatif minim dalam konteks ini (Jalali 

Aliabadi et al., 2021). Perbedaan motivasi di antara pembuat anggaran di perguruan 

tinggi dan manajer umumnya tergambar jelas. Sementara manajer umumnya 

memiliki orientasi untuk memperoleh bonus, pembuat anggaran cenderung 

menciptakan senjangan dalam hubungannya dengan mengoptimalkan jumlah 

anggaran dari tahun ke tahun. Istilah yang menggambarkan fenomena ini disebut 

sebagai "budget ratcheting," yang juga ditemukan dalam praktik pemerintah lokal di 

Korea Selatan (Choi et al., 2021), serta sekolah di Jepang (Kuroki and Shuto, 2022). 

Dalam kasus universitas dan sekolah swasta di Jepang, praktik "budget ratcheting" 

ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan reputasi di mata para pemangku 

kepentingan internal (Kuroki and Shuto, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan penting terkait 

hubungan antara narsisme dan senjangan anggaran. Pertama, penelitian ini akan 

mengkaji apakah narsisme mempengaruhi senjangan anggaran. Selain itu, penelitian 

ini juga akan meneliti apakah gender memoderasi hubungan narsisma dengan 
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senjangan anggaran. Terakhir, penelitian ini akan mengeksplorasi apakah usia 

memoderasi hubungan narsisma dengan senjangan anggaran. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperkaya literatur mengenai 

hubungan antara senjangan anggaran dan narsisme. Secara praktis, penelitian ini juga 

dapat membantu organisasi dalam merancang sistem pengendalian manajemen yang 

efektif untuk mencapai tujuan institusional, dengan mempertimbangkan tipe 

kepribadian para bawahan. 

 

Kajian Literatur 

Anggaran dan Senjangan Anggaran 

Pencapaian anggaran adalah variabel sistem pengendalian organisasional 

yang penting, yang mana pilihan manajer dapat memiliki efek yang signifikan pada 

individual dan organisasional (Merchant and Manzoni, 1989). Untuk memahami 

penganggaran, memerlukan integrasi dari persepektif administratif dan 

departemental (Schick and Schick, 2018). Sedangkan menurut Yuen (2004), sistem 

penganggaran bersifat multidimensi, beroperasi dalam pengaturan yang sangat 

bervariasi, memiliki cakupan yang begitu luas, dan memerlukan pemahaman 

mengenai jaringan kompleks antar variabel yang saling memiliki ketergantungan. 

Banyak penelitian dalam anggaran menyoroti variabel penganggaran 

partisipatif. Dari penelitian-penelitian yang ada tersebut, penganggaran partisipatif 

dikaitkan dengan variabel-variabel yang lain, antara lain partisipasi anggaran dan 

senjangan anggaran (De Baerdemaeker and Bruggeman, 2015; Young, 1985), 

partisipasi anggaran, locus of control dan efektivitas organisasi (Brownell, 1981), 

partisipasi anggaran dan kepribadian (Suryadi et al., 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Suryadi (2019) terlihat menarik karena kepribadian yang dipakai 

dalam penelitian tersebut adalah menggunakan HEXACO model (Ashton et al., 

2014). Elemen tersebut adalah honesty-humality, emotionality, extraversion, 

aggreableness, conscientiousness, dan openness to experience. Dua dari dimensi 

yang ditemukan dalam Hexaco Model tersebut terkait dengan senjangan anggaran 

(Boster et al., 2018). 

Senjangan anggaran adalah proses penyusunan anggaran dengan 

memperbesar biaya dan memperkecil pendapatan dengan tujuan agar target tercapai 



 

 

 

Kecenderungan Perilaku Narsis pada Penganggaran di Perguruan Tinggi. 

 

161 

 

dan kinerja terlihat baik (Daumoser et al., 2018). Pendekatan tersebut meningkatkan 

kemungkinan manajer untuk mencapai anggaran dan tentu saja mengurangi risiko 

yang dihadapi. Manajemen atas sebaiknya berhati-hati meninjau  anggaran yang 

diusulkan oleh manajer di bawahnya dan memberikan masukan yang diperlukan 

dalam rangka menurunkan efek membangun senjangan anggaran. Elmassri  & Harris 

(2011) menganggap senjangan anggaran sebagai hal yang positif terkait dengan 

manajemen risiko. 

Terkadang, dalam situasi bisnis yang menguntungkan, manajemen puncak 

mungkin akan lebih cenderung menerima adanya senjangan anggaran. Secara 

akademis, senjangan ini mungkin dinilai sebagai tindakan yang kurang positif atau 

sebagai perilaku yang mengganggu. Namun, dalam perspektif bisnis, adakalanya 

senjangan anggaran bisa diartikan sebagai langkah yang menguntungkan dan dapat 

diterima, asalkan tetap berada "dalam batas yang ditetapkan dan sejalan dengan cita-

cita serta tujuan perusahaan, serta ditekan seminimal mungkin" (Elmassri and Harris, 

2011). Penelitian oleh Elmassri & Harris (2011) menunjukkan dengan konsisten 

bahwa para pimpinan perusahaan menganggap etika sebagai faktor yang dapat 

mengurangi atau memitigasi terbentuknya senjangan anggaran.  

Narsisma 

Narsisma sebagai dimensi kepribadian fundamental mendapat sedikit 

perhatian dalam literatur jejaring sosial dan hanya perhatian terbatas dalam literatur 

tata kelola perusahaan dan kepemimpinan strategis (Zhu and Chen, 2015). Perilaku  

narsisistik mungkin merupakan norma sosial dominan pada media sosial sehingga 

pengguna baru mungkin mengadopsi perilaku tertentu sebagai usaha untuk “fit in” 

(Press, 2018). 

Narsisma memiliki skala yang beragam, membentuk kontinum tersendiri. 

Karyawan yang memiliki ciri narsistik menunjukkan motivasi intrinsik yang berbeda 

dari rekan mereka yang tidak memiliki sifat narsistik. Motivasi intrinsik, yang 

memiliki peranan sentral dalam proses pengambilan keputusan, mengalami variasi 

antara individu dengan berbagai tingkatan karakteristik narsistik (Young et al., 2015) 

Ketika diterapkan pada seorang manajer, aspek narsistik dalam dirinya akan 

cenderung mendorong pemilihan investasi yang memberikan hasil yang terlihat 

secara cepat, khususnya dalam jangka pendek (Kim et al., 2018). 
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Penelitian-penelitian yang ada sebelumnya, sebagian besar menyimpulkan 

aspek negatif dari seorang yang narsis dan hal tersebut seakan menunjukkan bahwa 

orang narsis tidak bahagia, karena mereka cenderung ambisius dan sedikit teman. 

Berbeda halnya dengan peneltian Rose (2002). Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya diantaranya karena Rose (2002) membagi narsisme menjadi 2 

kategori yaitu narsisis tersembunyi (covert narcissism) dan narsisma terbuka (overt 

narcissism). Disamping itu dia juga mencoba memasukkan variabel self-esteem 

sebagai mediator hubungan antara narsisma dan kebahagiaan. Covert narcissism 

secara negatif berasosiasi dengan self-deception dan kebahagiaan. Sedangkan 

narsisus terbuka secara kontras cukup bahagia dan kebahagiaannya dijelaskkan 

dengan level self-esteem bukan level self-deception (Rose, 2002). Hal menarik 

lainnya terkait sifat narsisus adalah,  narsisus tidak lagi marah setelah mereka 

diterima secara sosial padahal secara umum narsisus lebih mudah marah dan 

memiliki emosi negatif yang terinternalisasi yang lebih sedikit (Twenge and 

Campbell, 2003). Individu narsis senang bergaul dengan orang lain karena mereka 

terbuka dan berani secara sosial dan tidak malu atau cemas secara sosial, namun 

mereka tampaknya memiliki kebutuhan untuk mempertahankan rasa kemandirian 

dan otonomi pada saat yang bersamaan (Emmons, 1984). 

Penelitian yang dilakukan oleh Brunell et al. (2008) mengaitkan 

kepemimpinan yang kurang efektif dikaitkan dengan narsisma, sedangkan menurut  

Cairnes (2001) narsisima dapat berubah menjadi tidak produktif. Amernic & Craig 

(2010) melakukan penelitian mengenai hubungan antara personality disorder CEO 

dan bidang akuntansi. Sementara itu, untuk pengembangan lebih lanjut, memperluas 

teori mengenai narsisme menjadi pemahaman yang lebih mendalam terhadap sumber 

struktur jaringan, implikasi dari jaringan sosial, serta interaksi antara CEO dengan 

konsumen utama perusahaan, merupakan arah yang menjanjikan untuk penelitian di 

masa mendatang (Zhu and Chen, 2015).  

Penelitian Chatterjee & Hambrick (2011) memberikan bukti bahwa CEO 

yang sangat narsis relatif tidak responsif pada kinerja tujuan saat ini, sedangkan CEO 

yang kurang narsis menunjukkan respon yang lebih kuat terhadap tanda-tanda kinerja 

tujuan. Menurut temuan Soyer et al. (1999) tidak ada hubungan antara narsisma dan 

kinerja penjualan. Narsisus cenderung melebih-lebihkan pencapaian mereka serta 
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menyangkal kekurangan dan kesalahan mereka. Rupanya memang perilaku 

pemimpin narsis banyak menarik perhatian. Penelitian lainnya yang menyoroti 

karakteristik pemimpin narsis adalah  penelitian yang dilakukan oleh Rosenthal & 

Pittinsky (2006). Yang menarik dari penelitian ini adalah adanya transformasi dari 

baik atau buruknya ciri pemimpin narsis kepada perilaku dan motivasional 

psikologikal pemimpin. 

Sedangkan kalau dilihat dari sisi narsisus, penelitian yang ada berhasil 

membuktikan bahwa individu dengan level yang tinggi dari hak narsisitik 

(narcissistic entitlement) merasa bahwa mereka berkualifikasi lebih untuk posisi 

mereka saat ini (Maynard et al., 2015). Lain halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Olsen et al. (2013). Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara CEO yang narsis dan angka kinerja 

keuangan yang dilaporkan. Karakteristik narsistik dapat memfasilitasi kinerja tingkat 

tinggi oleh CEO, tetapi juga memungkinkan CEO untuk memanfaatkan pengaruh 

mereka atas akuntansi dan pelaporan keuangan.  

Pada pembahasan sebelumnya menyoroti dari sisi pemimpin. Penelitian 

tentang narsisma ternyata tidak hanya membahas tentang pemimpin saja tetapi juga 

karyawan. Penelitian Burton & Hoobler (2011) memasukkan narsisma sebagai 

variabel pemoderasi dalam hubungan antara keadilan interaksional dan agresi di 

tempat kerja. Menurut penelitian ini orang dengan level narsisma yang lebih tinggi 

akan lebih bereaksi terhadap ketidakadilan yang dilakukan oleh pimpinan yang kasar 

dibandingkan dengan orang dengan level narsisma yang lebih rendah. 

Perilaku narsistik memiliki sisi positif dan negatif. Hal ini sesuai dengan apa 

yang telah diteliti oleh Campbell et al. (2011). Narsisma mengandung kesenjangan, 

bisa positif atau negatif di beberapa konteks dan dari beberapa perspektif. 

Implikasinya adalah efek dari narsisma mungkin kelihatan kecil atau bervariasi 

kecuali moderator yang kritis itu dinilai. Contoh sisi positif dari narsisma adalah 

dorongan yang kuat dan tak henti-hentinya dalam mengejar semua tujuan Kohut 

(1972). Orang  yang narsis akan memiliki dorongan untuk bekerja yang lebih kuat 

(Clark et al., 2010). Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa  narsisma sebagai salah 

satu faktor yang secara positif terkait dengan setidaknya beberapa dimensi dari 

workolism. 
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Peneliti lainnya mencoba memasukkan agresi sebagai variabel pemoderasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Michel & Bowling (2013) menemukan bukti yang 

kuat bahwa agresi memoderasi hubungan narsisma dengan perilaku kerja 

counterproductive. Penelitian ini adalah penelitian pertama yang menunjukkan 

bahwa agresi disposisional memperkuat respon narsisistik. Judge et al. (2006) 

mengatakan bahwa penting untuk memahami bagaimana narsisus mengubah 

lingkungan kerja mereka. 

Masih terkait dengan pekerjaan, penelitian Bushman & Baumeister (1998) 

meneliti tentang hubungan narsisma dengan CWB, dan hal ini tampaknya menjadi 

asosiasi bivariat paling menjanjikan yang diamati hingga saat ini. Sedangkan di 

penelitian Grijalva & Newman  (2015) yang memasukkan IGC culture sebagai 

variabel pemoderasi menemukan bahwa narsisma kurang kuat berhubungan dengan 

perilaku tempat kerja yang menyimpang di budaya yang memiliki nilai kolektivis 

(contoh budaya yang menempatkan kualitas pada kesetiaan dan hubungan kohesif). 

Selama 25 tahun terakhir, bukti menunjukkan bahwa tingkat narsisma telah 

mengalami peningkatan yang signifikan di antara mahasiswa Amerika Serikat 

(Twenge et al., 2008).  Narsisma merupakan sebuah fenomena yang semakin 

menonjol seiring dengan perubahan budaya dan kemajuan teknologi. Meskipun 

narsisma dapat memprediksi munculnya individu-individu yang memiliki potensi 

untuk menjadi pemimpin, penelitian yang ada saat ini belum dapat memastikan 

adanya kaitan yang jelas antara tingkat narsisme dan kinerja mereka. Apabila 

terdapat hubungan antara narsisma dan kinerja, hubungan tersebut cenderung lebih 

mengarah pada dampak jangka pendek. Ini berarti bahwa individu yang memiliki 

ciri-ciri narsistik mungkin cenderung mengambil tindakan seperti senjangan 

anggaran guna mencapai tujuan-tujuan jangka pendek. Meskipun demikian, hingga 

saat ini, belum ada bukti yang kuat untuk mengesahkan bahwa narsisme secara 

langsung berkontribusi terhadap peningkatan kinerja jangka panjang dalam konteks 

ini. 

CEO yang memiliki sifat narsistik cenderung membatasi pengaruh dari 

direktur terhadap strategi perusahaan dan juga berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran dan pemrosesan informasi oleh CEO dalam mengambil keputusan 

strategis (Zhu and Chen, 2015). Oleh karena itu, individu yang memiliki ciri 
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kepribadian narsistik cenderung memiliki pandangan yang lebih tinggi tentang diri 

sendiri dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki sifat narsistik, yang pada 

akhirnya dapat mendorong mereka untuk mengambil langkah-langkah seperti 

menghadirkan senjangan anggaran ketika mereka merasa itu adalah langkah yang 

tepat.  

Peran Gender dalam hubungan antara narsisma dan senjangan anggaran. 

Gender dan pelatihan etika memengaruhi perilaku etis pada mahasiswa 

akuntansi (Mubako et al., 2020).  Selain itu, perbedaan gender juga memengaruhi 

praktik bisnis dan akuntasi (Roxas and Stoneback, 2004). Terlebih lagi, banyak 

wanita yang memasuki bidang manajemen dan akuntansi. Dengan demikian, studi 

mengenai perbedaan gender penting dilakukan. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa perempuan lebih etis dibandingkan 

pria (Betz et al., 2013; Lam and Shi, 2008; Mason and Mudrack, 1996; Radtke, 

2000; Valentine and Rittenburg, 2007). Wanita sering digambarkan sebagai orang 

yang kurang asertif, kurang agresif, kurang percaya diri, lebih cemas, lebih enggan 

mengambil risiko, dan lebih etis, yang semuanya merupakan kualitas yang 

menunjukkan pola pikir konservatif dan kecenderungan rendah untuk melakukan 

penipuan ((Powell and Ansic, 1997; Vermeir and Van Kenhove, 2008), wanita 

memiliki motivasi kekuatan yang lebih rendah dari laki-laki, sehingga jiwa 

kepemimpinan kurang (Schuh et al., 2014). 

Meski wanita enggan mengambil risiko (Ingersoll et al., 2019), tetapi mereka 

ternyata dapat meningkatkan kinerja keuangan (Compton et al., 2019). Penunjukan 

dewan komisaris perempuan pun dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

dengan kondisi tertentu (Ginesti et al., 2018). Selain itu, penelitian (Carmona et al., 

2018) menemukan bahwa perempuan bisa beradaptasi di tempat kerja yang 

didominasi laki-laki. Sesama wanita juga akan saling mendukung pada saat dilanda 

stres bersama-sama (Hao et al., 2021). 

Roxas dan Stoneback (1997) menemukan bahwa orang dari berbagai negara 

menanggapi perbedaan gender secara berbeda-beda yang disebabkan karena norma 

budaya. Salah satu penelitian yang menyoroti tentang budaya organisasi adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Busaibe et al., 2017). Beberapa penelitian 

menganggap bahwa pendekatan gender yang memandang dari jenis kelamin saja 
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tidak cukup tetapi perlu pendekatan multi dimensi (McCabe et al., 2006), 

diantaranya melihat dari sudut pandang kefeminiman (Suar and Gochhayat, 2016). 

Terlebih lagi, penelitian yang dilakukan oleh Koburtay et al. (2020) menemukan 

bahwa kesetaraan gender dapat dipengaruhi oleh faktor agama dan budaya.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah: 

H1:  Semakin narsis seorang individu maka semakin besar pula kecenderungan 

untuk melakukan senjangan anggaran. 

H2:  Pria narsis akan mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan 

senjangan anggaran dibandingkan dengan wanita narsis. 

H3:   Umur narsisus mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan 

senjangan anggaran 

Model penelitian adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Model penelitian 

 

Metode Penelitian 

Sampel, Prosedur, dan Pengumpulan Data 

Metode survei digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. 

Sampel penelitian ini merupakan para dosen dari perguruan tinggi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang sebelumnya telah terlibat dalam proses penganggaran. 

Alasan pemilihan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai lokasi penelitian adalah 

karena reputasinya sebagai kota pelajar dengan sejumlah perguruan tinggi 

berkualitas. Menurut penelitian Anjani (2021), dari 18 Perguruan Tinggi Swasta 

Terbaik di Indonesia versi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020, 

dapat disimpulkan bahwa empat dari 18 perguruan tinggi tersebut berlokasi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pengumpulan respon dilakukan menggunakan teknik simple random 

sampling. Kuesioner disebarkan melalui platform Google Form, dengan informasi 

Narcissism Senjangan 

anggaran 

Gender erer 

 

 

H3 

H1

b 

H2 

 

Usia erer 
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kontak peneliti yang tercantum untuk memberikan kemungkinan kepada responden 

untuk bertanya jika diperlukan. Proses distribusi kuesioner dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut: Pertama, kami mengidentifikasi jumlah perguruan tinggi di 

Yogyakarta yang diumumkan oleh koordinator Lembaga Layanan Dikti Wilayah 

lima. Setelah itu, surat permohonan dikirimkan kepada pimpinan lembaga dengan 

harapan agar mereka bersedia menunjuk dosen yang terlibat dalam penyusunan 

anggaran. Berdasarkan jumlah kuesioner yang berhasil terkirim, total 85 responden 

memberikan jawaban dalam kuesioner tersebut. 

Instrumen Survei 

Kuesioner berisi dua bagian; yang pertama tentang identitas responden, yang juga 

menanyakan tentang usia, jenis kelamin, jabatan struktural, nama universitas, dan 

nomor ponsel. 

Bagian kedua berisi pertanyaan tentang instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini, termasuk ciri-ciri kepribadian (impulsif, otoriter, dan proaktif), senjangan 

anggaran, dan narsisme. 

Variabel dan Pengukuran 

Senjangan anggaran 

Untuk pengukuran senjangan anggaran, penelitian ini mengadopsi dari penelitian 

Onsi (1973). Penelitian tersebut menggunakan 5 skala likert dari 1 = sangat tidak 

setuju sampai dengan 5 = sangat setuju. Salah satu contoh dari pertanyaannya adalah: 

“Untuk melindungi dirinya sendiri, seorang manajer mengajukan anggaran yang 

dapat dicapai dengan aman”. Pada variabel ini juga menggunakan cara yang sama 

dengan pengukuran di variabel ciri kepribadian untuk menentukan seseorang 

melakukan senjangan anggaran atau tidak. 

Narsisma 

Penelitian ini menggunakan instrumen Ames et al. (2006) untuk mengukur narsisma. 

Inventarisasi Kepribadian Narsistik digunakan untuk menilai narsisma. NPI terdiri 

dari enam belas item pertanyaan. Peserta bereaksi terhadap setiap pertanyaan dengan 

memilih salah satu dari dua kemungkinan jawaban. 

Contoh pertanyaan positif (mendemonstrasikan narsisma) adalah: mungkin saya 

senang menjadi pusat perhatian, sedangkan pertanyaan negatifnya adalah: mungkin 

saya lebih suka berbaur dengan orang lain 
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Usia 

Dalam penelitian ini, usia dikelompokkan menjadi <26 tahun (Milenial), 27 – 46 

tahun (Generasi X), dan  47 tahun ke atas (Boomer) (Fogarty et al., 2017). 

Gender/jenis kelamin 

Meliputi pria dan wanita 

Hasil Dan Pembahasan 

Hipotesis yang diajukan diuji dengan menggunakan teknik SEM-PLS. 

Penelitian ini bersifat eksplorasi, Ada beberapa karakteristik lainnya dalam penelitian 

ini yang bisa diatasi dengan menggunakan SEM-PLS. Variabel dalam penelitian ini 

semuanya diukur secara reflektif. Pendekatan dua tahap menciptakan efek interaksi 

antara variabel independen dan moderator. Hair (2019) menyarankan untuk 

memprioritaskan pendekatan dua tahap karena dapat digunakan secara universal 

untuk mengukur variabel eksogen dan moderasi (reflektif atau formatif) dan 

memiliki kekuatan statistik yang lebih tinggi. 

Analisis model pengukuran 

Verifikasi keandalan (termasuk ukuran konstruk dan konsistensi internal 

reliabilitas) serta validitas model pengukuran reflektif merupakan langkah penting.  

Uji reliabilitas 

Reliabilitas konstruk dinilai melalui reliabilitas komposit dan alfa Cronbach. 

Hasil analisis pengukuran pada studi ini (lihat tabel 1) mengindikasikan bahwa 

semua pengukuran secara signifikan melebihi ambang batas 0,60. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa konstruk tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang 

memenuhi syarat, dengan nilai minimal 0,6 sesuai dengan pedoman (Chin, 1998a, 

1998b), dan idealnya mencapai 0,70 atau lebih (Chin, 1998a). 

Tabel 1 

Uji reliabilitas konstruk 

 Narsisma Slack Gender Usia 
G * 

Narsisma 

Usia * 

Narsisma 

 

R-squared   0.051         
 

Adj. R-squared   0.016         
 

Composite reliab. 0.804 0.870 1.000 1.000 1.000 1.000 
 

Cronbach's alpha 0.675 0.700 1.000 1.000 1.000 1.000 
 

Avg. var. extrac. 0.508 0.769 1.000 1.000 1.000 1.000 
 

Full collin. VIF 1.027 1.173 1.125 1.151 1.264 1.245 
 

Sumber: data diolah, 2023 
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Uji validitas 

Validitas konstruk dievaluasi melalui dua aspek, yakni validitas konvergen 

dan validitas diskriminan. Validitas konvergen diukur dengan menghitung rata-rata 

ekstraksi varian (AVE). Apabila nilai AVE suatu konstruk mencapai 0,5 atau lebih, 

maka konstruk tersebut memenuhi standar validitas konvergen yang ditetapkan 

(Fornell and Larcker, 1981).  Dalam konteks penelitian ini, dapat dilihat di tabel 2 

bahwa semua konstruk memiliki nilai AVE yang melebihi ambang batas 0,5. Dengan 

demikian, semua konstruk memenuhi kriteria untuk validitas konvergen, 

memberikan bukti yang kuat terhadap adanya validitas konvergen yang memadai.  

Tabel 2 

Uji Validitas Konvergen 
  Narsisma Gender * 

Narsisma 

Usia * 

Narsisma 

Narsisma       

Slack 0.032 -0.179 0.104 

Gender (G)       

Usia       

G * Narsisma       

Usia * Narsisma           

 Narsisma 
G * 

Narsisma 

Usia * 

Narsisma 

Narsisma       

Slack 0.385 0.043 0.163 

Gender (G)       

Usia       

G * Narsisma       

Usia * Narsisma       

                                    Sumber: data diolah, 2023  

 

Untuk menetapkan validitas diskriminasi antara dua konsep reflektif, nilai 

HTMT harus lebih kecil dari 0,9 (Henseler et al., 2015). Temuan analisis HTMT 

penelitian ini dapat dilihat di tabel 3. Hasil temuan menunjukkan angka 0.216, yang 

menurut kriteria berarti masuk kategori best karena dibawah 0.85. Secara 

keseluruhan, analisis tersebut menunjukkan bahwa model pengukuran dapat 

diandalkan dan valid.  
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Tabel 3 

Uji Validitas Diskriminan 
HTMT ratios 

  

(good if < 0.90, best if < 0.85) 
 

  Narsisma 
 

Narsisma   
 

Slack  0.216 
 

Gender (G)   
 

Usia   
 

G * Narsisma   
 

Usia * Narsisma        
 

   

P values (one-tailed) for HTMT ratios 

(good if < 0.05) 
  

  Narsisma 
 

Narsisma   
 

Slack  < 0.001 
 

Gender (G)   
 

Usia   
 

G * Narsisma   
 

Usia * Narsisma        
 

                                               Sumber: data diolah, 2023 

 

Uji Partial Least Square (PLS) 

 Sementara untuk hasil PLS, bisa dilihat di gambar 2 dan tabel 4. Temuan 

menunjukkan bahwa P value sebesar 0.38 sehingga hipotesis 1 tidak didukung. 

Demikian juga untuk hipotesis tiga juga tidak dapat didukung, P value yang 

didapatkan sebesar 0.16.  Berbeda dengan kedua hipotesis yang dibahas sebelumnya, 

temuan menunjukkan P value dibawah alpha 0.05 dan beta bernilai 0.18 sehingga 

bisa disimpulkan hipotesis 2 terkonfirmasi.  Dengan kata lain bisa disimpulkan 

bahwa pria narsis lebih besar kecenderungannya untuk melakukan senjangan 

anggaran.  

Tabel 4. PLS results 
Path coefficients 

 

  Narsisma G * Narsisma Usia * Narsisma 
 

Narsisma       
 

Slack 0.032 -0.179 0.104 
 

Gender (G)       
 

Usia       
 

G * Narsisma       
 

Usia * Narsisma       
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P values 
  Narsisma G * Narsisma Usia * Narsisma 

 
 

Narsisma       
 

 

Slack 0.385 0.043 0.163 
 

 

Gender (G)       
 

 

Usia       
 

 

G * Narsisma       
 

 

Usia * Narsisma            
 

 

                                 Sumber: data diolah, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: PLS results 

 

Kesimpulan, Implikasi, Saran, Dan Keterbatasan 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada pengujian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. Hipotesis pertama yang mengatakan bahwa semakin 

narsis seorang individu maka semakin besar pula kecenderungan untuk melakukan 

senjangan anggaran tidak dapat didukung. Sedangkan hipotesis dua yang 

menyatakan bahwa pria narsis akan mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi 

untuk melakukan senjangan anggaran dibandingkan dengan wanita narsis ternyata 

dapat didukung. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dapat diduga 

memang variabel narsisma biasanya berinteraksi dengan variabel-variabel lainnya 

dalam menentukan tindakan yang diambil seseorang. Misalnya saja penelitian yang 

dilakukan oleh Michel & Bowling (2013)yang mengatakan bahwa agresi 

memoderasi hubungan antara narsisma dan perilaku kerja. Penelitian lainnya adalah 

Kim (2018) yang memasukkan CEO yang narsis dalam hubungan antara 

penghindaran ketidakpastian dan Corporate Social Responsibility. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa narsisma berinteraksi dengan factor-faktor lainnya. Untuk 

hipotesis ketiga ternyata faktor usia tidak memoderasi hubungan antara narsima dan 

senjangan anggaran. Penjelasan untuk hipotesis ini yang tidak terkonfirmasi mungkin 

Narcissism 
Senjangan 

anggaran 

Gender erer 

 

 

β = 0.10 

P= 0.16 

 

β = 0.03 

P= 0.38 

β =0.18 

P= 0.04 

 

Usia erer 
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saja disebabkan karena responden dalam penelitian ini persebaran ke generasinya 

tidak merata. Kebanyakan responden penelitian ini adalah generasi baby boomer dan 

Sebagian generasi X, jarang sekali generasi milenial. 

Implikasi 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, bisa menjadi masukan bagi institusi 

Perguruan Tinggi dalam merancang kurikulum ataupun dalam pembuatan desain 

pendampingan bagi mahasiswa. 

Saran 

Ada pengukuran narsisma yang lainnya yang bisa diuji yaitu disebut dengan 

Self-Sacrificing Self-Enhancement (SSSE) yang diciptakan oleh Wright (2016), 

sehingga dengan dipakainya instrumen tersebut apakah nantinya hasilnya sama 

dengan penelitian ini. 

Keterbatasan 

Banyaknya item pertanyaan dalam setiap instrumen kemungkinan membuat 

jenuh responden dalam mengisi. Walaupun sebenarnya peneliti juga sudah mencoba 

mencari pertanyaan yang lebih singkat terutama mengenai narsisma. Peneliti lain 

mungkin bisa mencari instrumen yang lebih singkat. 
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